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INTISARI

ALAWY, L.A., 2019, UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK
ETANOL DAUN JAMBLANG ( Syzygium cumini L. ) YANG DIINDUKSI
CCl;, DAN KAJIAN LITERATUR HISTOPATOLOGI HATI
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penyakit degeneratif seperti diabetes melitus dapat menyebabkan
kerusakan jaringan hati. Tanaman tradisional yang dapat memberikan aktivitas
hepatoprotektor salah satunya daun jamblang (Syzygium cumini L.). Daun
jamblang mengandung flavonoid, tanin, dan antrakuinon dapat memberikan
perlindungan terhadap sel hati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak
etanol daun jamblang memiliki aktivitas hepatoprotektor yang diinduksi karbon
tetraklorida (CCly).

Penelitian yang dilakukan menggunakan 30 ekor tikus dibagi menjadi 6
kelompok. Kelompok kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, kelompok
ekstrak 75 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB. Induksi CCl, 0,7ml/200gram
BB tikus diberikan secara peroral setelah 16 jam perlakuan hari ke-7 selama 3
hari. Pada hari ke-11 diambil darah tikus dan dicek kadar SGOT dan SGPT.
Kajian literatur skrining fitokimia dan standarisasi mutu daun jamblang dan
histopatologi hati tanaman jamblang dilakukan dengan metode kualitatif
menggunakan jurnal internasional yang berindeks Scopus diterbitkan antara tahun
2010-2020.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa dosis efektif daun jamblang yang
memiliki aktivitas hepatoprotektor yaitu 75mg/kg BB tikus dan kajian literatur
skrining fitokimia dan standarisasi mutu daun jamblang menunjukan daun
jamblang memiliki senyawa yang berpotensi sebagai hepatoprotektor dan
histopatologi hati tanaman jamblang dapat memperbaiki kerusakan hati yang
diinduksi CCly,

Kata kunci: daun jamblang ( Syzygium cumini L.); kajian literatur ; SGOT; SGPT
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ABSTRACT

ALAWY, LA, 2019, HEPATOPROTECTOR ACTIVITY TEST OF
ETANOL EXTRACT JAMBLANG LEAVES (Syzygium cumini L.)
INDUCED BY CCl, AND LITERATURE REVIEW OF LIVER
HISTOPATOLOGY UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA.

Degenerative diseases such as diabetes mellitus can cause liver tissue
damage. One of the traditional plants that can provide hepatoprotector activity is
jamblang leaves (Syzygium cumini L.). Jamblang leaves contain flavonoids,
tannins, and anthraquinones which can provide protection against liver cells. This
study aims to determine the ethanol extract of jamblang leaves has
hepatoprotector activity induced by carbon tetrachloride (CCl,).

The research was conducted using 30 rats divided into 6 groups. Normal
control group, negative control, positive control, extract group 75 mg / kg, 150 mg
/ kg, 300 mg / kg body weight. Induction of CCl4 0.7 ml / 200gram BW of the
rats was given orally after 16 hours of treatment on the 7th day for 3 days. On the
11th day the blood of the rats was taken and the SGOT and SGPT levels were
checked. Literature review of phytochemical screening and quality standardization
of jamblang leaves and liver histopathology of jamblang plants was carried out by
qualitative methods using international journals indexed by Scopus published
between 2010-2020.

The results of the study showed that the effective dose of jamblang leaf
which had hepatoprotector activity was 75mg / kg rat body weight and a literature
review of phytochemical screening and quality standardization of jamblang leaves
showed that jamblang leaf has a compound that has the potential to be a
hepatoprotector and liver histopathology of jamblang plant can repair induced
liver damage.CCl.,.

Keywords: Jamblang leaves (Syzygium cumini L.); literature review; SGOT,;
SGPT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hati merupakan organ tubuh yang penting dalam metabolisme antara lain
untuk mempertahankan hidup seperti detoksitikasi, perlindungan dan metabolisme
(Price 2005). Hati sering mengalami kerusakan yang dapat menyebabkan
kegagalan hati (Sudoyo et al. 2009). Prevalensi penyakit hati kronis terus
meningkat dan merupakan masalah kesehatan, sebanyak lebih dari 350 juta jiwa
penduduk dunia menderita hapatitis kronik (Park et al. 2010). Penderita hepatitis
B sekitar 130 juta orang, penderita hepatitis C sekitar 7 juta orang, sekitar 50%
memiliki potensi menderita hepatitis kronik dan sekitar 10% memiliki potensi
menderita sirosis hati dan kanker hati (Kemenkes 2010).

Kerusakan hati dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain disebabkan
oleh infeksi, virus, dan kerusakan akibat senyawa toksik. Kerusakan hati karena
zat toksik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis zat kimia yang terlibat,
dosis obat yang diberikan, dan lamanya paparan zat tersebut. Hati akan
mengalami kerusakan akibat paparan zat toksik yang berlebihan, pola hidup yang
tidak sehat seperti konsumsi makanan yang mengandung minyak goreng
berlebihan, serta konsumsi alkohol juga dapat menyebabkan kerusakan sel hati
(Yenny et al. 2011).

Kerusakan hati salah satunya akibat diabetes melitus, diabetes melitus
(DM) adalah suatu penyakit metabolik yang ditandai dengan adanya
hiperglikemia, yang disebabkan oleh kurangnya produksi insulin, resistensi
insulin, atau keduanya (Dipiro et al. 2011). Hiperglikemia pada DM
menyebabkan proses autooksidasi glukosa dan glukosilasi protein sehingga
terbentuk radikal bebas (Fatani et al 2016). Radikal bebas menyebabkan
peningkatan pembentukan reactive oxygen spesies (ROS) sehingga memicu
terjadi stres oksidatif dalam mitokondria (Madiseh et al 2016). Pembentukan ROS
yang melebihi antioksidan meyebabkan ROS dapat bereaksi dengan makro

molekul seperti lipid, protein dan DNA yang menyebabkan disfungsi sel. Radikal



bebas dan peroksidasi lipid menyebabkan kerusakan sel beta pankreas, penuaan,
ateroslerosis, dan komplikasi diabetes (Ghazizadeh et al 2019) peroksidasi lipid
juga menyebabkan kerusakan jaringan seperti jaringan hati (Wikanta et al 2010).
Umumnya enzim hati yang dijadikan sebagai indikasi cedera hati yaitu serum
glutation oxaloacetic transaminase (SGOT) dam serum glutamic piruvat
transaminase (SGPT).

Hepatotoksik merupakan kerusakan hati dengan gambaran yang bervariasi
tergantung jenis obat atau senyawa penyebabnya. Gambaran kerusakan hati
meliputi hepatoseluler, kolestatis dan campuran hepatoselulerkolestatis (Kleiner et
al. 2014). Zat hepatotoksik yang berpotensi menyebabkan penyakit hati kronis
adalah karbon tetraklorida (CCl,). Karbon tetraklorida (CCls) merupakan salah
satu zat hepatotoksik yang dapat menghasilkan radikal bebas yang dapat
tertimbun dalam lemak tubuh, hati dan sumsum tulang belakang. Kerusakan hati
akibat CCl, disebabkan melalui reaksi stres oksidatif dan mekanisme biokimia
(Monika 2012).

Hepatoprotektor merupakan perlindungan terhadap sel hati yang
mengalami kerusakan akibat zat toksik dari suatu senyawa. Pengobatan
hepatotoksik dapat dengan menggunakan sintetis. Hepatoprotektor sintetis seperti
lamivudin digunakan untuk pengobatan penderita hepatitis B, efek samping pada
penggunaan jangka panjang adalah dapat terjadi resisten karena enzim polimerase
hepatitis B virus tidak mempunyai mekanisme proofreading, maka saat replikasi
mudah terjadi mutasi (Khumaedi et al. 2016).

Tanaman yang memiliki aktivitas hepatoprotektor salah satunya adalah
daun jamblang (Syzygium cumini L). Induksi CCl, pada hati tikus pada perlakuan
menunjukkan perubahan signifikan dan mengembalikan parameter biokimia,
sehingga menunjukkan perlindungan terhadap efek merugikan dari CCl,, yang
disebabkan oleh efek penghambatan pada sitokrom P450 mengakibatkan
hambatan pembentukan radikal bebas hepatotoksik. Perubahan histopatologis hati
pada tikus yang disuntik dengan CCl, memanifestasikan nekrosis sentrilobular

yang intens dan vakuolisasi. Terdapat tanda perlindungan terhadap zat toksik



untuk tingkat yang cukup besar, yang terbukti dari pembentukan kartu hati normal
dan tidak adanya nekrosis dan vakuola (Shankar et al. 2012).

Penggunaan daun jamblang secara empiris seperti jus daun dan tapal daun
efektif dalam pengobatan disentri dan gangguan kulit, abu daun jamblang dapat
menyembuhkan gusi yang berdarah dan menjaga gigi sehat, sedangkan pasta daun
adalah agen penyembuhan luka yang baik (Jagetia 2017). Menurut penelitian yang
dilakukan Shankar et al (2012) ekstrak metanol daun jamblang dengan dosis
400mg/kg BB tikus dapat memberikan efek hepatoprotektor yang baik pada hati
tikus yang diinduksi CCl,. Senyawa antioksidan seperti flavonoid, tanin dan
antrakuinon berpotensi melindungi hati dari cedera akibat CCl,.

Penelitian ini dilakukan karena paparan radikal bebas yang semakin tinggi
dapat menyebabkan kerusakan hati maka perlu dilakukan perbaikan fungsi hati
menggunakan ekstrak etanol daun jamblang dengan parameter SGPT, SGOT dan
kajian histopatologi hati. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun jamblang sebagai
hepatoprotektor.

B. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah
diuraikan dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
Pertama, apakah ekstrak etanol daun Jamblang (Syzygium cumini L)
memiliki aktivitas hepatoprotektor ?
Kedua, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol daun Jamblang

(Sygygium cumini L) yang dapat memberikan efek hepatoprotektor ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian yang
ingin dicapai yaitu:
Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun Jamblang ( Syzygium

cumini L) memiliki aktivitas hepatoprotektor.



Kedua, untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak etanol daun Jamblang

(Sygygium cumini L) yang dapat memberikan efek hepatoprotektor.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dan informasi bagi masyarakat
untuk mengembangkan pemanfaatan tanaman obat dan dijadikan sebagai bukti
ilmiah tentang manfaat daun Jamblang (Sygygium cumini L) sebagai

hepatoprotektor.



